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ABSTRACT 
The qualitative trait of the rabbit is a specific genetic expression and distinctive. 
Understanding of the farmer on rabbit breeds are kept very influenced by the experience and 
knowledge. Rabbit breeders in Magelang District were raised Flemish Giant (FG), English Spot 
(ES) and Rex (RR) rabbits. Evaluation on characteristic of rabbit breed can be used as the basis for 
the development of site-specific rabbit. Research using FG, ES and RR rabbits were used 40 heads 
for each breed, over six months of age owned 30 breeder members of rabbit farmers group 
Kelompok Peternak Kelinci Mandiri (KPKM). The observed phenotipe were the color and pattern 
of the hair, the shape and type of face and shape of the hind leg. Description analysis conducted on 
the qualitative trait. Rabbit farmers can distinguish breed of rabbit FG, ES and RR with both 
visually and sensory (feeling). Results of the evaluation of the qualitative trait showed the potential 
production of Rex rabbit as fur producer and have meat production higher than the rabbit FG and 
ES. 
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ABSTRAK 
Sifat kualitatif pada kelinci merupakan ekspresi genetik yang spesifik dan khas. Pemahaman 
peternak terhadap ternak kelinci yang dipelihara sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan 
pengetahuan selama pemeliharaan. Peternak kelinci di Kabupaten Magelang banyak memelihara 
kelinci Flemish Giant (FG), English Spot (ES) dan Rex (RR). Evaluasi karakteristik ketiga rumpun 
kelinci dapat digunakan sebagai dasar pengembangan kelinci spesifik lokasi. Penelitian 
menggunakan kelinci FG, ES dan RR masing-masing sejumlah 40 ekor. Ternak kelinci berasal dari 
30 peternak anggota Kelompok Peternak Kelinci Mandiri (KPKM). Sifat fenotipe yang diamati 
adalah warna dan pola rambut, bentuk dan tipe muka serta bentuk pangkal paha. Analisis deskripsi 
dilakukan terhadap sifat fenotipe tersebut. Peternak kelinci dapat membedakan rumpun kelinci FG, 
ES dan RR dengan baik secara visual maupun sensori (perabaan). Hasil evaluasi sifat fenotipe ini 
memberikan potensi produksi kelinci Rex yang memiliki kualitas fur terbaik juga potensi produksi 
daging tinggi dibandingkan dengan kelinci FG dan ES. 
Kata Kunci: Sifat Kualitatif, Flemish Giant, English Spot, Rex 
PENDAHULUAN 
Kelinci dikenal di masyarakat sebagai hewan peliharaan, kesayangan dan 
diperjualbelikan saat berumur muda. Beberapa rumpun kelinci yang cukup dikenal di 
masyarakat adalah Flemish Giant (FG), dengan nama lain plam atau plam rheus 
dikarenakan tubuhnya yang besar dan merupakan kelinci terbesar di Indonesia. Kelinci 
Rex (RR) dikenal sebagai kelinci bulu karpet karena memiliki panjang rambut yang 
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seragam dan cukup padat sehingga menyerupai permadani/karpet. Sedangkan English Spot 
(ES) adalah kelinci yang memiliki postur cukup besar dengan pola warna menarik berupa 
warna hitam simetris tersebar di muka dan sepanjang punggung sampai ekor. 
Magelang merupakan salah satu wilayah yang cukup berkembang dengan budidaya 
kelinci di masyarakat. Pada saat sekarang kelinci kebanyakan masih diusahakan menjadi 
ternak sambilan dengan kapasitas masing-masing peternak baru berkisar ±25 sampai 
dengan 50 ekor per kandang, meskipun ada juga yang sudah memiliki lebih dari 100 ekor, 
tetapi ada juga yang baru memiliki kurang dari 10 ekor. Di Kelompok Peternak Kelinci 
Mandiri (KPKM) yang berdiri sejak 8 Oktober 2002 dengan jumlah anggota 55 orang 
mempunyai populasi kelinci dewasa ±842 ekor dengan jenis bermacam-macam, antara lain 
Rex, Satin, Lyon, Vlamsereus, New Zealand White, Giant Chinchilla (Widodo 2005). 
Kelompok Peternak Kelinci Mandiri cukup aktif mengadakan promosi ternak kelinci 
melalui pameran baik sebagai peserta pada acara ulang tahun Kabupaten Magelang dan DI 
Yogyakarta, juga berperan memasyarakatkan daging kelinci dengan membangun warung 
Milik Kita yang menyediakan hidangan berbahan daging kelinci. 
Peternak kelinci, baik anggota KPKM maupun bukan anggota sangat menyukai 
rumpun kelinci FG dan RR, sehingga evaluasi karakteristik fenotipe kelinci FG, RR dan 
ES di Kabupaten Magelang dibutuhkan untuk menyamakan persepsi mengenai ternak 
kelinci yang banyak dikembangkan masyarakat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman peternak akan karakteristik sifat kualitatif kelinci FG, RR dan 
ES sebagai dasar pengembangan ternak kelinci di Kabupaten Magelang. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan pada peternakan kelinci milik rakyat, anggota KPKM di lima 
kecamatan di Kabupaten Magelang yaitu Kecamatan Borobudur, Mungkid, Muntilan 
Ngluwar dan Mertoyudan. Penelitian menggunakan kelinci FG, RR dan ES masing-masing 
sejumlah 40 ekor. Ternak kelinci berumur di atas enam bulan dan berasal dari 30 orang 
peternak anggota PPKM. 
Sifat kualitatif sebagai karakter fenotipe dari rumpun kelinci yang diamati adalah 
warna rambut (warna rambut antara lain warna dasar dan warna pembentuk pola warna), 
sebaran pola warna rambut pada bagian badan yang diamati mulai dari kepala dan badan 
(warna polos, spot (broken), tricolor dan white-belly, warna mata (hitam dan merah)) dan 
karakteristik rambut (halus, medium dan kasar). Karakteristik rambut berdasarkan 
ketajaman dan ketebalan rambut pada permukaan rambut. Rambut halus apabila pada saat 
perabaan tidak terasa tajam dan kaku. Rambut medium terasa lebih tajam tetapi tidak 
terlalu kaku. Rambut kasar merupakan rambut yang tajam dan kaki. Tipe muka (oval 
memanjang; oval dan oval membulat) ditentukan berdasarkan indeks ukuran lebar kepala 
dengan ukuran panjang kepala (indeks antara lebar dengan panjang kepala sesuai dengan 
tipe muka secara berturut-turut adalah <0,45, 0,45-0,5 dan >0,5). Bentuk pangkal paha 
ditentukan dengan perabaan dan melihat bentuk permukaan pangkal paha dari belakang. 
Bentuk pangkal paha terdiri atas tiga tipe yaitu bulat, menonjol dan lancip (bulat apabila 
tidak adanya penonjolan pada kedua sisi pangkal paha, menonjol apabila tampak 
penonjolan pangkal paha pada kedua sisi pangkal paha, lancip apabila bagian tengah 
pangkal paha lebih tinggi sehingga membentuk segi tiga). 
Data sifat kualitatif dijelaskan secara deskriptif berdasarkan persentase nilai fenotipe 
yang diperoleh untuk mengetahui ciri-ciri fenotipe dan genotipe setiap rumpun kelinci 
yang terdapat pada PPKM dan dibandingkan dengan pustaka yang ada untuk melihat 
tingkat kemurnian setiap rumpun kelinci. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah terbagi dalam 21 kecamatan yang terdiri 
atas 372 desa dengan luas wilayah 108.573 ha. Suhu udara di Kabupaten Magelang 
berkisar antara 22-26°C dan di beberapa daerah dapat mencapai hingga 32°C, kelembaban 
berkisar antara 70-92%. Curah hujan rata-rata 159,5 mm/tahun. Pada bulan Mei-Oktober 
curah hujan rata-rata 28 mm dan bulan November-April 281,5 mm. Keadaan suhu yang 
tinggi dapat mengurangi produktivitas ternak kelinci. 
Populasi kelinci pada saat ini ±22.399 ekor yang terdiri atas berbagai ras kelinci lokal 
maupun semi lokal dan kelinci luar yang asal usulnya sudah tidak diketahui dengan jelas. 
Rumpun kelinci yang banyak dipelihara peternak adalah FG, ES dan RR, sebagian lainnya 
berupa kelinci hias. Kelinci FG, ES dan RR diternakkan sebagai kelinci penghasil daging 
dengan distribusi ke Yogyakarta yang merupakan tempat pemasaran kelinci.  
Masyarakat Magelang memelihara ternak kelinci sebagai usaha sampingan. Sistem 
pemeliharaan dilihat dari segi perkandangan sudah termasuk ke dalam pemeliharaan 
intensif dan memanfaatkan lahan yang ada di belakang rumah (back yard) secara 
sederhana. Pemberian pakan kelinci dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada termasuk 
ke dalam sistem ekstensif, yaitu memanfaatkan hijauan dan limbah yang berupa ampas 
tahu. Sebagian peternak juga menggunakan konsentrat sapi dan pakan ayam broiler 
sebagai pakan kelinci. Pemberian pakan tanpa penyediaan air minum. Limbah ternak 
kelinci dimanfaatkan sebagai pupuk untuk tanaman. Dalam pengembangan ternak kelinci, 
peternak tidak memperhatikan pola pembibitan yang tepat. Kelinci dikawinkan 
berdasarkan keinginan peternak untuk mendapat kelinci dengan ukuran dan bobot yang 
besar tanpa memperhatikan rumpun dan asal usulnya. Kelinci-kelinci yang telah mencapai 
bobot jual langsung dipasarkan. 
Sifat kualitatif 
Sifat kualitatif adalah suatu sifat individu yang dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa kelompok berdasarkan sifat yang tampak dan berbeda jelas untuk setiap 
kelompoknya (Warwick et al. 1995). Variasi warna, pola warna rambut dan warna mata 
merupakan sifat kualitatif kelinci yang dipengaruhi oleh gen-gen pengatur pola warna 
(Lebas et al. 1986), kualitas fur dan kehalusan rambut merupakan sifat kualitatif yang 
bernilai komersial (McNitt et al. 2013). 
Pola dan warna rambut 
Menurut Kabir (2013) kelinci setelah mengalami domestikasi, warna dan pola 
rambutnya mulai bervariasi. Kelinci hias dikandangkan seumur hidupnya dan mendapat 
perlindungan terhadap musuh alaminya. Kelinci dipelihara untuk tujuan yang berbeda 
seperti kesayangan, daging, wol, fur (kulit dan rambut) dan sebagai hewan laboratorium 
(Loliger 1996). Saat ini ada sekitar 50 rumpun kelinci yang diakui di dunia. Pemeliharaan 
kelinci dalam kandang sebagai hewan kesayangan menjadi populer di beberapa kota besar 
(Grannis 2002). Harga pasar kulit kelinci putih lebih tinggi dari warna lainnya karena 
rambut putih dapat dicelup ke warna yang diinginkan. 
Hasil pengamatan sifat kualitatif warna dan pola warna beserta genotipe penentu 
warna kelinci FG, ES dan RR disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase fenotipe dan genotipe warna dan pola warna rambut kelinci FG, ES dan RR 
Sifat Fenotipe Genotipe 
Rumpun 
FG (n = 40) ES (n = 40) RR (n = 40) 
--------------- % --------------- 
Warna Hitam aaBBC_D_E_ 2,5 20,0 65,0 
Cokelat aabbC_D_E_ - 77,5 22,5 
Fawn Aw_BBC_D_ee 70,0 - - 
Steelgrey A_BBC_D_EsE 10,0 - - 
Agouti Aw_B_C_D_E_ 17,5 - - 
Putih A_B_ccD_E_ - - 2,5 
Abu-abu A_B_cchl cchlD_E_ - 2,5 - 
Biru aaBBC_ddE_ - - - 
 Lain-lain  - - 10 
Pola Polos - 10,0  5,0 
Spot (broken) En En - 100,0 87,5 
Tricolor ejej - - 7,5 
White-belly _w 90,0 - - 
Fenotipe kelinci yang dapat digunakan sebagai penciri yang khas dari setiap rumpun 
kelinci adalah warna dan pola warna. Tiga rumpun kelinci yang diamati pada peternakan 
kelinci rakyat Kabupaten Magelang adalah FG, ES dan RR mempunyai warna yang 
bervariasi. Pemunculan warna dipengaruhi alel yang dominan dalam satu lokus dan alel 
yang epistasis terhadap alel lainnya. Pada kelinci alel homozigot resesif bersifat epistasis. 
Kelinci FG terdiri atas warna hitam, fawn, steelgrey dan agouti. Pada populasi kelinci 
FG di peternakan kelinci rakyat Kabupaten Magelang sebagian besar berwarna fawn 
dengan pola warna white-belly yaitu warna yang lebih terang atau cenderung krem pada 
bagian perut dengan pendugaan genotipenya enen Aw_BBC_D_ee. Penentu warna fawn 
(kuning) pada kelinci terletak pada lokus E dalam keadaan homozigot resesif ee yang 
bersifat epistasis terhadap ekspresi gen lain dalam keadaan heterozigot. Gen Aw mengatur 
pemunculan warna agouti yang mempunyai warna lebih terang pada bagian perut. 
Kelinci yang disebut Spot oleh peternak dapat diduga sebagai kelinci ES karena 
mempunyai ciri-ciri dengan warna putih dan pola warna bercak pada bagian perut dan 
punggung, warna pada daun telinga, hidung dan lingkar mata (Berry 2005). Sebagian 
kelinci mempunyai warna yang berupa garis terputus-putus sepanjang punggung kelinci. 
Warna spot pada populasi kelinci ini umumnya berwarna cokelat dengan pendugaan 
genotipenya EnEn aabbC_D_E_. Genotipe En merupakan genotipe yang mengatur pola 
warna broken yang merupakan mutasi pada lokus English (Lebas et al. 1986). Dalam 
keadaan homozigot dominan (EnEn) memunculkan pola yang bagian putihnya lebih 
banyak daripada warna spot-nya dan dalam keadaan homozigot resesif enen memunculkan 
pola yang bagian berwarna  lebih banyak dari pada bagian putihnya. Warna cokelat diatur 
oleh gen b yang muncul dalam keadaan homozigot resesif (bb) dan bersifat epistasis 
terhadap gen a yang muncul dalam keadaan homozigot resesif (aa) dan menutupi ekspresi 
gen lain dalam keadaan heterozigot. 
Kelinci Rex dengan warna dasar putih dan bercak hitam mendominasi populasi Rex 
yang terdapat pada peternakan kelinci rakyat Kabupaten Magelang. Pendugaan genotipe 
Rex berpola warna hitam adalah En_aaBBC_D_E_. Tiga macam genotipe yang 
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menentukan pola warna Rex antara lain EnEn aaBBC_D_E_, yang memunculkan bagian 
putih lebih banyak dari pada bagian hitam, enen aaBBC_D_E_, yang memunculkan bagian 
hitam lebih banyak dari pada bagian putih dan Enen aaBBC_D_E_, yang memunculkan 
pola papilon dan dikenal sebagai Rex papilon. Warna hitam merupakan ekspresi dari gen a 
dalam keadaan homozigot resesif (aa) dan bersifat epistasis terhadap gen lain dalam 
keadaan heterozigot. Pada populasi kelinci Rex di peternakan rakyat Kabupaten Magelang 
juga terdapat kelinci Rex yang berwarna putih dengan genotipe cc yang berarti albino 
dengan warna mata merah dan Rex dengan pola tiga warna yang disebut tricolor 
(Japanese Brindling) yang terdiri atas warna putih, hitam dan cokelat. Pendugaan genotipe 
tricolor adalah ejej aabbC_D_E_ yang mengatur ekspresi dua warna sekaligus. Fenotipe 
warna dan pola warna kelinci FG, ES dan RR yang terdapat di peternakan rakyat 
Kabupaten Magelang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Fenotipe kelinci Flemish Giant, English Spot dan Rex 
Persentase sifat kualitatif ketiga rumpun kelinci berupa warna mata, kualitas rambut, 
bentuk muka dan pangkal paha disajikan pada Tabel 2.  
Table 2. Karakteristik sifat kualitatif kelinci FG, ES dan RR 
 Karakteristik 
FG (n = 40) ES (n = 40) RR (n = 40) 
-------------------- % -------------------- 
Warna mata Hitam 100,0 100,0 97,5 
Merah  - 2,5 
Kualitas rambut Halus - - 97,5 
Medium  50,0 70,0 2,5 
 Kasar 50,0 30,0 - 
Bentuk muka Oval memanjang 85,0 85,0 72,5 
Oval 15,0 15,0 25,0 
 Oval membulat - - 2,5 
Pangkal paha Bulat 37,5 27,5 77,5 
Menonjol 52,5 35,0 22,5 
Lancip 10,0 37,5 - 
Warna mata 
Warna mata merupakan ekspresi genotipe kelinci. Warna mata ketiga rumpun kelinci 
pada peternakan rakyat ini berwarna hitam untuk kelinci yang mempunyai rambut 
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berwarna dan berwarna merah untuk kelinci yang berambut putih. Pada peternakan kelinci 
rakyat Magelang hanya terdapat satu ekor kelinci Rex yang bermata merah. Mata merah 
yang muncul pada kelinci berambut putih merupakan ekspresi gen cc yang menyebabkan 
albino pada permukaan tubuh dan warna pink atau merah muda pada mata. 
Karakteristik rambut 
Kondisi rambut pada kelinci dapat menunjukan kondisi kesehatan kelinci. Rambut 
yang halus kuat dan tidak rontok menunjukkan bahwa kelinci tersebut dalam keadaan 
sehat dan terawat. Kerontokan pada kelinci betina bisa disebabkan karena fase moulting. 
Kualitas fur juga dilihat dari kondisi rambutnya. Kelinci yang mempunyai rambut halus 
dan kuat mempunyai nilai fur yang lebih baik daripada kelinci yang mempunyai rambut 
medium dan kasar. FE dan ES adalah kelinci yang mempunyai nilai fur yang baik dan 
rambut normal. Kualitas rambut kelinci FG pada peternakan rakyat ini adalah medium dan 
kasar. Kelinci ES mayoritas mempunyai rambut yang berkualitas medium. Kualitas rambut 
kelinci pada peternakan ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan antara lain pakan, 
pameliharaan dan suhu lingkungan. Pemeliharaan kelinci pada peternakan rakyat ini masih 
dikatakan sederhana (semi intensif) dengan memanfaatkan sumber pakan yang tersedia 
pada daerah tersebut antara lain ampas tahu dan hijauan, dan tanpa pemberian air minum. 
Suhu lingkungan yang berkisar antara 26-32°C mempengaruhi pertumbuhan rambut 
kelinci tersebut, karena suhu optimal unuk pemeliharaan kelinci adalah 21°C, suhu di atas 
25°C dapat menimbukan stress pada kelinci (Lebas et al. 1986). Sebagian besar Rex adalah 
berambut halus yang merupakan ciri rumpun Rex yaitu kelinci berambut halus. Seekor 
kelinci Rex mempunyai rambut yang tidak halus sebagaimana mestinya. Rex yang tidak 
berrambut halus diduga telah terjadi pencampuran gen dengan rumpun lain. Pencampuran 
gen menyebabkan karakteristik rambut pada kelinci Rex berubah, hal ini disebabkan gen 
yang mengekspresikan karakteristik rambut untuk Rex dalam keadaan resesif homozigot.  
Bentuk muka 
Bentuk muka dapat menggambarkan bentuk badan dari rumpun kelinci, bentuk muka 
yang dilihat dari depan terdiri atas tiga kategori yaitu bentuk muka oval memanjang, 
bentuk muka oval dan bentuk muka oval membulat. Gambaran bentuk muka berdasarkan 
nilai ukuran-ukuran kepala. Bentuk muka oval memanjang mempunyai nilai indeks antara 
lebar kepala dan panjang kepala sebesar <0,45 dan untuk kategori muka oval mempunyai 
indeks 0,45-0,55, bentuk muka oval membulat dengan nilai indeks >0,5. 
Bentuk muka ketiga rumpun kelinci adalah oval memanjang dimana indeks lebar 
kepala dan panjang kepala adalah <0,45. Sejumlah kelinci Rex mempunyai bentuk muka 
oval sempurna.  
Bentuk pangkal paha 
Bentuk pangkal paha menggambarkan kondisi perototan kelinci. Kelinci yang 
mempunyai bentuk pangkal paha yang membulat menunjukkan perototan yang baik. 
Sebagian kelinci FG dengan bentuk pangkal paha menonjol, bentuk pangkal paha ES 
cenderung berbentuk lancip, Rex mempunyai bentuk pangkal paha yang cenderung 
membulat. Kondisi bentuk pangkal paha dipengaruhi pertumbuhan tubuh kelinci yang juga 
dipengaruhi oleh sistim pemberian pakan dan genetik. Pakan yang baik akan berdampak 
baik terhadap penampilan bentuk pangkal paha kelinci. Kondisi pangkal paha juga 
mencerminkan kelinci yang baik atau kurang baik untuk dikembangkan sebagai kelinci 
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pedaging. Bentuk pangkal paha yang membulat mempunyai kemampuan yang baik untuk 
dikembangkan sebagai kelinci pedaging. Secara genetis bentuk pangkal paha dipengaruhi 
oleh kerangka pembentuk tubuh kelinci. 
KESIMPULAN 
Kelinci FG, ES dan RR dapat dibedakan dengan baik secara visual maupun sensori 
(perabaan). Rumpun kelinci FG dan ES memiliki rambut yang medium dan kasar, 
sedangkan kelinci Rex berambut halus. Pola warna pada kelinci FG, ES dan RR sangat 
spesifik sehingga mudah membedakan di antara ketiga rumpun. Pangkal paha kelinci Rex 
cukup baik dibandingkan dengan FG dan ES yang mencerminkan potensi produksi daging 
pada tubuh bagian belakang. Hasil evaluasi sifat kualitatif ini memberikan potensi 
produksi kelinci Rex yang memiliki kualitas fur terbaik juga potensi produksi daging tinggi 
dibandingkan kelinci FG dan ES. 
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